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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pemberian Pupuk NPK dan Pupuk
Kotoran Walet Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis quineensis.
Jacq) di Main Nusrsery. Dibimbing oleh : Bapak Ir.Alridiwirsah, M.M. selaku
ketua komisi pembimbing dan Ibu Dr. Dafni Mawar Tarigan. SP. MSi. Selaku
anggota komisi pembimbing. Penelitian ini telah dilaksanakan di Di Jalan Tuar
Kecamatan Medan Amplas dengan ketinggian tempat + 27 mdpl. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor,
faktor pertama pemberian Pupuk Kotoran Walet (W) dengan 4 taraf , yaitu W,
(0,5 kg/polybag), W- (1kg/polybag), W3 (1,5 g / polybag), W, (2 kg/polybag).
Faktor Pupuk NPK (N) dengan 3 taraf, yaitu N; (25 g/ Polybag), N2 (50 g/
polybag), N3 (75 g/polybag). Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3
kali menghasilkan 36 satuan percobaan. Data hasil pengamatan dianalisis dengan
menggunakan analisis of varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda
rataan menurut Duncan (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
Pupuk NPK memberikan pengaruh yang nyata disemua parameter dan pemberian
Pupuk Kotoran Walet memberikan pengaruh nyata terhadap parameter Tinggi
Bibit 10 dan 12 MSPT, sedangkan Interaksi dari pemberian Pupuk NPK dan
Pupuk Kotoran Walet tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua
parameter yang diukur



SUMMARY

The research is titled"The Influence of NPK Fertilizer and Swallow’s
Fertilizer on palm Oil Growth (Elaeis quineensis Jacq) at Main Nusrsery. Guided
by:Mr. Ir.Alridiwirsah, M.M. and Mrs. Dr.Dafni Mawar Tarigan. S.P., M.Si. This
research has been carried out at In Tuar Street Medan Amplas District with
atitude of place £ 27 mdpl. This research uses Factorial Randomized Block
Design with 2 factors, first factor of Swallow’s Fertilizer (W) with 4 levels: W,
(0,5kg/ polybag), W (1kg / polybag), Ws (1,5 g/ polybag), W ( 2 kg / polybag).
NPK (N) Fertilizer Factor with 3 levels, namely N1 (25 g / Polybag), N, (50 g /
polybag), N3 (75 g / polybag). There are 12 treatment combinations repeated 3
times resulting in 36 experimental units. The observed data were analyzed by
analysis of variance (ANOVA) and continued by Duncan Multiple Range Test
(DMRT). The result of this research showed that giving of Pupuk NPK gives real
effect in all parameters and giving of Swallow’s Fertilizer give real influence to
parameter of seeds 10 and 12 Saturday after planting move, while interaction from
NPK Fertilizer and Swallow’s Fertilizer did not give significant effect to all
parameters measured.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan komiditi utama perkebunan di Indonesia
Komuditi ini mempunyai peran penting dalam perekonomian Indonesia. Pertama,
minyak sawit merupakan bahan utama minyak goreng, sehingga kestabilan harga
minyak goreng bergantung pada pasokan yang kontiniu dari minyak sawit. Ini
penting sebab satu dari sembilan bahan pokok kebutuhan masyarakat yaitu
minyak goreng sehingga harga harus terjangkau oleh setiap kalangan. Kedua,
sebagai salah satu komuditas pertanian andalan ekspor non migas, Ketiga, dalam
proses produks maupun pengolahan juga mampu menciptakan kesempatan kerja
sehingga menciptakan kesejahteraan masyarakat (Husril, 2016).

Pembibitan merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh bibit
sawit yang baik untuk pertanaman di lapangan. Bibit yang baik membutuhkan
unsur hara yang cukup dan tersedia selama pertumbuhannya. Salah satu usaha
yang pelu dilakukan adalah dengan melakukan pemupukan. Pupuk yang diberikan
dapat berupa pupuk organik maupun pupuk anorganik kedalam media pembibitan.
(Sukarman, 2013).

Seiring dengan maraknya gerakan konsumen hijau, kesadaran konsumen
untuk membeli produk dan memakai bahan yang ramah lingkungan semakin
meningkat. Pertanian organik menjadi alternatif bagi bangsa Indonesia karena jika
pola pertanian modern yang padat bahan kimia tetap dilakukan seperti sekarang
ini, dikhawatirkan Indonesia tidak dapat lagi mengekspor produk-produk
pertaniannya. Selain itu, bertani secara organis merupakan terobosan bagi para

petani di tengah tingginya harga pupuk dan pestisida kimia (Susetya, 2017).
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Pertumbuhan dan perkembangan tanaman tidak terlepas dari ketersediaan

hara berupa pemupukan, baik itu pupuk organik ataupun pupuk anorganik.
Pemberian pupuk di pembibitan merupakan salah satu langkah agar pertumbuhan
dan perkembangan tanaman yang pada akhirnya dapat meningkatkan produksi
(Sutanto, 2016). Penggunaan tanah lapisan bawah ini tentu akan menjadi
tantangan karena secara fisik tanah ini relatif kurang subur dan miskin unsur
haranya, serta mengandung bahan organik yang sangat rendah sehingga
memerlukan penambahan bahan amelioran. Kandungan bahan organik yang
rendah ini dapat diatasi dengan pemberian pupuk organik misalnya Guano, pupuk
kandang, dan kompos atau bahan organik lainnya, sedangkan rendahnya
kandungan dan ketersediaan hara dapat diperbaiki dengan pemberian pupuk NPK.
Produksi kelapa sawit sangat di tentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor
genetik dan faktor luar seperti iklim ,tanah ,dan budidaya .Pertumbuhan bibit yang
baik dan sehat akan diperoleh jika perlakuan di pembibitan optimal. Perlakuan
tersebut dimulai dengan melaksanakan penyiraman, pengendalian organisme
(OPT) dan pemberian pupuk yang tepat dan seimbang. Pemupukan dimulai pada
umur setelah bibit dipindah ke main nursery jenis pupuk yang digunakan berupa
pupuk majemuk NPK dan pupuk kiesserit (Hasibuan, 2016). Penggunaan pupuk
ini selain memberikan keuntungan dalam arti mengurangi biaya penaburan, dan

biaya penyimpanan, juga penyebaran unsur hara lebih merata.

Pemberian pupuk kotoran walet dapat meningkatkan bobot kering tajuk
sebesar 11,57 gram. Sedangkan kombinasi pemberian pupuk kotoran walet
dengan KCI menghasilkan bobot kering akar sebesar 1.76 g. Penelitian Hariadi

(2012). Pada penelitian tanaman cabai (Capsicum frutescenls L.) pemberian guano
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10t hal setara dengan 0,20 kg memperlihatkan pertumbuhan tinggi tanaman yang
yang lebih baik dibandingkan perlakuan yang lainnya. Pada tanaman kacang
hijau, pemberian berbagai dosis pupuk kotoran burung walet menghasilkan
volume akar yang tertinggi adalah pemberian pupuk kotoran walet sebanyak 832

g/ tanaman atau setara dengan 16 % bahan organik (Helsandy, 2013).

Dosis pupuk guano dilahan pasir yaitu 30 ton/hektar (Faisal .N. H., 2014).
Menurut Lestari (2015), komposisi dari pupuk organik walet adalah Fosfat
(P205) 14 %, Fosfat (P205) terlarut dalam asam sitrat 10 % Nitrogen (N2) 1 —
2%, Kalium (K) 1 %, Zat organik mencapai 24 % dan kandungan air maksimal 5
%. Tidak hanya unsur hara, kotoran walet juga bermanfaat karena mengandung
bakteria dan mikrobiotik flora yang bermanfaat bagi tanaman dan kotoran walet
termasuk pada kotoran Guano yang diduga mengandung bakteri pelarut fosfat
(Joko Samudro, 2016). Penggunaan secara kombinasi antara pupuk organik dan
pupuk anorganik diharapkan akan memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
sifat-sifat tanah subsoil sehingga dapat menggantikan peran topsoil sebagai media
tanam pembibitan kelapa sawit terutama pada main nursery. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan bibit
kelapa sawit pada media tumbuh subsoil yang diberi pupuk Guano dan pupuk
anorganik NPK di pembibitan.

Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk

NPK dan pupuk kandang walet terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di main

nursery.



K eguanaan Penelitian

1

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata Satu (S1) pada
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan.
Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan dalam

melakukan budidaya tanaman kelapa sawit.

Hipotesis Penelitian

1

Ada pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit di main nursery

Ada pengaruh pupuk kandang walet terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit
di main nursery

Ada pengaruh intraksi dari kombinasi pemberian pupuk NPK dan pupuk

kandang walet terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Tanaman kelapa sawit disebut dengan Elaeis quineensis Jacq yang berasal
dari Elaion yang dalam bahasa Yunani berarti minyak. Guineensis berasal dari
kata Guinea yaitu pantai Barat Afrika dan Jacq singkatan dari Jacquin seorang
Botanist dari Amerika. Klassifikasi tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)

Kindom : Plantae

Divisi . Tracheophyta
Kelas . Angiospermae
Ordo . Arecales
Famili : Pamae
Genus : Eleeis

Spesies : Elaes guineensis Jacq (Semangun, 2008).

Tanaman kelapa sawit mempunyai akar serabut, perakarannya sangat kuat
yang keluar dari pangkal batang tumbuh ke bawah dan ke samping. Sistem
perakaran pada kelapa sawit yaitu akar primer adalah akar yang tumbuh pada
pangkal batang tanaman, tumbuh secara vertikal atau mendatar. Pada tanaman
dewasa akar primer berdiameter antara 4-10 mm, panjangnya antara 15-20 m ke
arah horizontal dan bisa mencapai 3 m ke arah vertikal. Akar sekunder adalah
akar yang tumbuh dari akar primer yang lebih halus dengan diameter antara
2-4 mm dan panjangnya dapat mencapai sekitar 150 cm. Akar tersier adalah akar
yang tumbuh dari akar sekunder berdiameter 1-2 mm, arah tumbuhnya mendatar

dengan panjang antara 10-15 cm (Tim Bina Karya Tani, 2009).



6

Daun terdiri dari tangkai daun (petiola) yang kedua sisinya terdapat dua
baris, tangkai daun bersambungan langsung dengan tulang daun utama (rachis)
yang lebih panjang dari tangkai daun. Pada Kkiri dan kanan tulang daun terdapat
anak daun (pinnae). Tiap anak daun terdapat tulang daun (lidi) yang
menghubungkan anak daun dengan tulang daun utama. Pada tanaman kelapa sawit
pembentukan daun kelapa sawit membutuhkan waktu 4 tahun dari awal
pembentukan daun hingga daun menjadi layu secara alami. Pada saat kuncup daun
telah mekar, daun kelapa sawit sudah berumur 2 tahun dari awal pembentukannya.
Kelapa sawit dapat menghasilkan 1-3 daun setiap bulannya (Lumbangaol, 2010).

Proses pembentukan buah sejak saat penyerbukan sampai buah matang
+ 6 bulan. Buah kelapa sawit pada waktu muda berwarna hitam, kemudian setelah
berumur + 5 bulan berangsur-angsur menjadi merah kekuning-kuningan. Pada
saat perubahan warna terjadi proses pembentukan minyak pada daging buah.
Perubahan warna tersebut karena butiran-butiran minyak mengandung zat warna
(corotein). Buah kelapa sawit termasuk buah batu yang terdiri dari tiga bagian
yaitu lapisan luar, lapisan tengah dan lapisan dalam. Diantara inti dan daging buah
terdapat lapisan tempurung yang keras (Risza, 2012).
Syarat Tumbuh
Iklim

Secara umum kondisi iklim yang cocok bagi kelapa sawit terletak antara
15° LU-15° LS. Curah hujan optimum yang diperlukan tanaman kelapa sawit rata-
rata 2000-2500 mm/tahun dengan distribusi merata sepanjang tahun tanpa bulan
kering yang berkepanjangan. Curah hujan yang merata ini dapat menurunkan

penguapan dari tanah dan tanaman kelapa sawit. Air merupakan pelarut unsur-
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unsur hara di dalam tanah. Sehingga dengan bantuan air, unsur tersebut menjadi
tersedia bagi tanaman. Bila tanah dalam keadaan kering, akar tanaman sulit
menyerap ion mineral dari dalam tanah (Suwarto dkk, 2010).

Sebagai tanaman berasal dari wilayah tropis Afrika Barat, kelapa sawit
termasuk tanaman heliofil atau menyukai cahaya matahari. Sinar matahari sangat
mempengaruhi perkembangan buah kelapa sawit. Jika ternaungi karena jarak
tanam terlalu rapat, pertumbuhan tanaman akan terhambat karena hasil asimilasi
kurang maksimal. Tanaman kelapa sawit menghendaki paparan sinar matahari
selama 5-7 jam sehari. Lama penyinaran tersebut hanya dapat terpenuhi jika
komoditas ini dibudidayakan di wilayah tropis (Andoko dkk, 2013).

Tanah
Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh optimal pada ketinggian tempat
antara 0-500 m di atas permukaan laut. Namun demikian pertumbuhan dan
produks terbaik kelapa sawit diperoleh pada lahan dengan ketinggian 0-100 m
dpl. Kelapa sawit dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah tetapi pertumbuhan
optimal akan tercapai jika jenis tanah sesuai dengan syarat tumbuh. Sifat-sifat
fisik dan kimiatanah yang harus dipenuhi untuk pertumbuhan kelapa sawit yaitu :
1. Memiliki ketebalan tanah lebih dari 75 cm dan tidak berbatu agar
perkembangan akar tidak terganggu.

2. Tekstur ringan dan yang terbaik memiliki pasir 20-60%, debu 10-40% dan liat
20-50%.

3. Drainase baik dan permukaan air tanah cukup dalam

4. Kemasaman (pH) tanah 4,0-6,0 (Socfin, 2010).



Pembibitan K elapa Sawit
Syarat Bibit

Terdapat enam produsen resmi  yang sekarang menyediakan bibit kelapa
sawit untuk kebutuhan di dalam negeri . Diantaranya yaitu Pusat Penelitian
Kelapa Sawit (PPKS), PT. Socfin, PT. Bina Sawit Makmur, PT. London Sumatra,
PT. Tunggal Yunus Estate, dan PT. Dami Mas Sejahtera. Disarankan untuk
membeli benih dari produsen—produsen di atas karena mutu yang benar—benar
diperhatikan dan sudah benar diuji secara menyeluruh . Pemilihan benih ini baik
dalam bentuk perkecambahan maupun dalam bentuk masih belum percangkangan
hal ini dapat dilihat sebagai berikut:
1. Benih memiliki tenera yang sangat ideal
2. Benih memiliki perbijian dengan tempurung yang relatif kecil.
3. Benih duraunggulan, memiliki biji yang tebal dan percangkangan yang tebal.
4. Perkecambahan yang baik, memiliki tunas bersih, normal dan panjang

perakaran mencapai 1-2 cm bahkan lebih.
5. Benih berwarna hitam mengkilat, di lapisi dengan urat—urat kasar berwarna
kecoklatan muda, berbentuk lonjong memanjang.

6. Bebasterhadap jamur, maupun apnormal.
7. Pertumbuhan tunas dan perakaran normal (Fredi, 2010).
Sistem pembibitan

Pemilihan lokasi untuk pembuatan pembibitan mempertimbangkan hal-hal
sebagai berikut:
1. Berada di tengah—tengah rencana areal penanaman yang mana bibit akan di

tanam berasal dari pembibitan yang akan dibuat tersebut.



2. Lokasi harus bebas banjir.

3. Air yang ada di lokasi pembibitan terbebas dari polusi.

4. Terdapat tanah dengan kualitas bagus sehingga memenuhi syarat untuk
dipergunakan sebagai pengisi polybag.

5. Lokas tidak tertutup oleh bayang—bayang dari pohon-pohon hutan atau
pohon—pohon lainya sehingga dapat menerima sinar matahari penuh. Jarak
terdekat dari hutan yang ada di sekitar tempat tersebut minimal 20 m.

6. Terjaga keamanan dari pencurian maupun serangan pengganggu lainnya
seperti dari binatang liar lainnya (Y udhi, 2008).

Pembibitan dapat dilakukan dengan satu tahap atau dua tahap pekerjaan.
Pembibitan satu tahap berarti kecambah kelapa sawit langsung ditanam di polybag
besar atau langsung di pembibitan utama (main nursery). Pembibitan dua tahap
artinya penanaman kecambah dilakukan di pembibitan awal (pre nursery) terlebih
dahulu menggunakan polybag kecil serta naungan, kemudian dipindahkan ke
main nursery ketika berumur 3—4 bulan menggunakan polybag yang lebih besar
(Dalimunthe, 2009).

Pembibitan Utama (Main Nursery) merupakan penempatan bibit yang
sudah berumur 3 bulan di persemaian lepas dari kecambah, dan siap untuk
ditanam agar perakaran bibit berkembang optimalguna mendukung pertumbuhan
bibit yang semakin besar. Bibit ini harus sudah siap ditempatkan pada lokasi-
lokasi yang strategis, seperti halnya harus bebas genangan atau banjir dan dekat
dengan sumber air untuk penyiraman.

Pemeliharaan Bibit di Main Nusery

1. Persigpan areal



10
Perosedur pembuatan areal penanaman sama seperti prosedur pembuatan
areal untukpertanaman kelapa sawit, dimana biasanyaareal pembibitan
diratakanmengunakan buldozer, sekaligus sambil sambil menikis permukaan
tanah setebal 10 cm dikumpulkan ke bagian tepi areal. Dengan demikian
diperoleh tanah yang cukup padat untuk menyondong polybag agar “duduk” tegak
dan tidak menjadi lumpur jikaterkena air.
2. Ingtalasi Penyiraman bibit
Penyiraman di Main Nusery yang umum dilakukan dengan cara manual
menggunakan selangtkepala gembor agar air tidak terlalu deras pada saat
penyiraman dan tanah didalam polybag tidak terangkat keluar.Penyiraman yang
cukup efisien sangat penting untuk mendapatkan tanaman yang jagur , sehat dan
homogen. Air yang digunakan harus cukup bersih dan sesuai standar untuk
kelapa sawit sedangkan kebutuhan air pada kelapa sawit di main nusery sesuai
dengan umur tanaman tersebut .
3. Pemancangan Pembibitan utama
Pemancangan dilaksanakan bila pembuatan jaringan pipa sudah selesai .
Setelah persiapan areal pembibitan selesai/bersih kemudian areal dibagi menjadi
blok- blok , tiap blok dibagi lagi menjadi petak- petak dan anak petak, jalan serta
parit, maka pelaksanaan pemancangan dapat dimulai sesuai dengan jarak tanam
yang dikehendaki.
4. Pemilihan polybag
Pemilihan polybag untuk Main Nusery sangat penting mengingat polybag
harus tahan selama masa MN cukup panjang. Ukuran polybag standar kualitas

baikyaitu tinggi 45 cm dan tebal 0,20 mm dengan lubang perforasi terdiri dari 4
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baris masing- masing baris terdiri dari 6 lubang. Lubang yang terdapat pada
polybag berguna untuk memprlancar pengaliran air sehingga air tidak mengenang
dan menggangu pertumbuhan akar.

5. Mediadan Pengisian Tanah Pada Main Nusery

Tanah isian polybag Main Nusery sebaiknya menggunakan tanah lapisan atas
topsoil yang berasal dari hasil sorongan alat berat setebal 5-10 cm lapisan atas dari
areal pembibitan yang dikumpulkan pada beberapa tempat.

6. Penanaman Bibit di Main nusery

Pemindahan bibit dari Pry Nusery ke Main Nusery dapat dilakukan pada

saat bibit berumur 3,0- 3,5 bulan atau telah berdaun 3-4 helai (pelpah). Umur
tersebut sampai saat inimerupakan standarbuku yang dianggap paling baik untuk
melakukan pemindahan ke main nusery walaupun demikian pada saat tertentu
beberapa perkebunan besarmulai memindahkan bibit dari pry nusery ke main
nusery pada umur 9-12 minggu disebabkan oleh jumlah tenaga kerja yang
terbatas.

7. Pemupukan di main nusery

Pemupukan di main nusery harus dilakukan untuk mendapatkan bibit yang
jagur .Aplikasi pemupukan di main nusery dapat dilakukan dengan menggunakan
pupuk majemuk NPK Mg 15:15:6:4 NPK Mg 12:12:17:2 kadar dolomit
sedangkan pada kondisi khusus dapat diberikan ekstrak N (Urea) apabila kondisi
daun terlihat memucat.

8. Pengendalian Gulma

Pengendalian gulma pada pembibitan utama terdiri dari dua cara yaitu

membuang gulma dalam polybag dan di luar polybag. Pengendalian dalam
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polybag dilakukan dengan cara mencabut, sedangkan di luar polybag dilakukan
dengan cara menggaruk. Ada beberapa alasan kenapa perlu dilakukan
pengendalian gulma di antaranya gulma didalam polybag dapat menjadi saingan
dalam serapan unsur hara, sedangkan di luar polybag dapat menjadi inang tempat
tumbuhnya hama.

9. Pengendalian Hama dan Penyakit di Main Nusery
Dampak dari serangan penyakit ini sangat besar selain dapat memperlambat
pertumbuhan akibat terganggunya proses fotosintesis tanaman serangan penyakit
bercak daun corvulari pada tingkat berat dapat menyebabkan kematian pada
tanaman. Untuk mengatasi serangan hama dan penyakit terdapat berbagai jenis
insektisida ataupun pestisida yang digunakan agar agar bibit tidak terserang hama
dan penyakit, diperlukan pengamatan dan pengendalian secara rutin. (Sugiono
dkk, 2008).
Peranan Pupuk Kotoran Walet
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi persoalan
Ultisol adalah melalui penambahan bahan organik (Yusuf, dkk, 2004). Apapun
sumbernya (seresah, kompos, pupuk kandang, pupuk hijau ataupun guano)
berperan penting memperbaiki, meningkatkan dan memepertahankan produktifitas
lahan secara bekelanjutan. Menurut Carter (2001) bahan organik dapat
memeperbaiki sifat fisik dan biologi tanah, selain itu juga memperbaiki sifat-sifat
kimia tanah seperti penurunan kelarutan aluminium, meningkatkan ketersediaan
haraN, P, K dalam tanah, serta meningkatkan KTK tanah melalui gugus karboksil
yang aktif ).  Pupuk guano adalah pupuk yang berasal dari kotoran kelelawar dan

walet yang sudah mengendap lama di dalam gua dan di kandang. Rasantika
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(2009) menyatakan bahwa guano mengandung 19 % fosfor dalam bentuk P205
yang di dalam tanaman sebagai penyusun senyawa ATP yang diperlukan dalam
proses fotosintesis untuk pembentukan karbohidrat (Mengel dkk, 2012
Peranan Pupuk NPK

Pupuk anorganik merupakan pupuk buatan yang mengandung unsur hara
tertentu yang dapat dipenuhi sesuai kebutuhan bibit, sehingga dapat dengan
mudah mengatur penggunaannya terhadap kebutuhan hara bibit. Salah satu pupuk
kimia yang dianjurkan adalah pupuk majemuk N-P-K (15-15-15). Pemupukan
NPK ini dapat dilakukan setigp bulan sekali dengan dosis. bibit berumur 4-6
bulan sebanyak 20 gram setiap polybag hingga 30-40 gram setiap polybag pada
umur di atas 7-18 bulan (Sutedjo, 2002).

Pemberian pupuk NPK Mutiara nyata meningkatkan pertumbuhan bibit
kelapa sawit pada penelitian (Mukhtaruddin et all , 2014). Hal ini terjadi karenadi
dalam pupuk Mutiara mengandung unsur hara N, P, dan K sehingga dapat
berfungsi sebagai sumber penyediaan hara bagi tanaman. Bibit kelapa sawit pada
umur 16 minggu di persemaian telah mampu menyerap hara ini dengan baik
sehingga pertumbuhan tinggi dipercepat. Sesuai pendapat (Mulyani, 2002).
Bahwa untuk pertumbuhan vegetatif bibit sangat diperlukan unsur hara seperti
N,P,K dan unsur lainnya dalam jumlah yang cukup dan seimbang. Nitrogen,
fosfor, dan kalium merupakan unsur hara utama yang dibutuhkan oleh tanaman
dalam jumlah besar (Mengel dkk, 2010). sehingga respons bibit semakin baik
dengan semakin tinggi dosis pupuk NPK yang diberikan. Hasil percobaan juga
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara dosis kotoran walet dengan

dosis pupuk NPK Mutiara. Hal ini berarti bahwa respons pertumbuhan bibit
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kelapa sawit akibat peningkatan dosis pupuk NPK. Mutiara tidak bergantung
kepada dosis kotoran walet, karena pupuk kotoran walet sendiri tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit.

M ekanisme Serapan Unsur Hara

Unsur hara merupakan senyawa organik maupun anorganik yang terdapat
di dalam tanah yang merupakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Unsur
hara sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Berdasarkan tingkat kebutuhan tanaman, unsur hara esensial yang diperlukan
tanaman dapat digolongkan menjadi 2 bagian yaitu unsur hara makro dan mikro.
Unsur hara makro meliputi N, P, K , Ca, S, dan Mg, sedangkan unsur hara mikro
adalah Fe, Cu, Zn, Mn, Mo, B, Na, dan Cl. Kebutuhan unsur hara ini mutlak bagi
setigp tanaman dan tidak dapat digantikan oleh unsur lain tentunya dengan kadar
yang berbeda sesuai jenis tanamannya sebab jika kekurangan unsur hara akan
menghambat pertumbuhan tanaman itu sendiri (Prasetya, 2011).

Ketersediaan hara untuk tanaman terdiri dari tiga kategori yaitu tersedia di
udara, tersedia di air yang diserap tanaman dan tersedia dari tanah. Beberapa
unsur hara yang tersedia dalam jumlah cukup banyak di udara adalah karbon (C)
dan oksigen (O) yang diserap dalam bentuk karbondioksida (CO;). Unsur hara
yang tersedia dari air (H2O) dan oksigen dari molekul air yang mengalami proses
oksidasi oleh tanaman akan dibebaskan ke udara dalam bentuk molekul Oksigen
(O2). Nitrogen umumnya dalam bentuk ion NH;*, amonia (NHs), NOs™ atau urea.
Fosfat bentuk ortomolekul (PO,*) dan diserap tanaman dalam bentuk anion
H,PO, atau HPO,*. Kalium yang terlarut di dalam tanah berada dalam bentuk ion

K" yang beresksi dengan kompleks pertukaran kation tanah dan secara relative
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menjadi tidak mobil. Kalsium dan magnesium diberikan dalam bentuk kapur
yakni kapur kalsium atau kapur magnesium seperti kalsit dolomite atau oksida
dan hidroksida dari Ca dan Mg (Hasibuan, 2012).

Serapan Unsur Hara Melalui Akar

Mekanisme penyediaan unsur hara di dalam tanah oleh akar tanaman
terjadi melalui tiga mekanisme antaralain : 1. Aliran massa yaitu air bergerak dari
tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah, 2. Proses difusi yaitu pergerakan
ion akan terjadi dengan adanya gradien difusi atau adanya perbedaan muatan ion,
3. Intersepsi akar melalui adanya perpanjangan akar sehingga hara bergerak
bersama air. Selanjutnya hara yang telah berada disekitar permukaan tudung akar
tersebut akan diserap oleh tanaman melalui beberapa proses antara lain : 1. Proses
aktif dimana proses penyerapan unsur hara dengan energi aktif melalui proses
metabolisme, 2. Proses selektif yaitu penyerapan unsur haraterjadi secara selektif
(Situmorang, 2012).
Serapan Unsur Hara Melalui Daun

Mekanisme masuknya unsur hara melalui daun meliputi beberapa proses
metabolisme, di daun terjadi proses transpirasi yaitu penguapan air melalui mulut
daun (stomata) menyebabkan sel daun kehilangan air dan sebagai reaksi tindak
balas akan menimbulkan gerakan terhadap air yang ada pada sel-sel dibawahnya
dan tarikan ini akan diteruskan oleh molekul demi molekul menuju kolom air
pada xilem sehingga menyebabkan air tertarik ke atas dari akar menuju ke daun.
Proses transpirasi secara tidak langsung akan membantu tumbuhan dalam proses
penyerapan dan transportasi air di dalam tubuh tanaman yaitu transpirasi itu

sendiri merupakan mekanisme pengaturan fisiologis yang berhubungan dengan
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proses adaptas tumbuhan terhadap lingkungan. Proses pengangkutan air dan zat-
zat terlarut hingga ke daun pada tumbuhan dipengaruhi oleh : 1. Daya kapilaritas
dimana pembuluh xilem yang terdapat pada tumbuhan dianggap sebagai pipa
kapiler. Air akan naik melalui pembuluh kayu sebagai akibat dari gaya adhesi dari
dinding pembuluh kayu dengan molekul air, 2. Daya tekan air dimana tekanan
akar pada setiap tumbuhan berbeda-beda. Besarnya tekanan akar dipengaruhi oleh
besar kecildan tinggi rendahnya tumbuham (0,7-2,0 atm) . Bukti adanya tekanan
akar dapat dilihat pada batang yang dipotong dimana air tampak menggenang di
permukaan, 3. Daya hisap daun akibat adanya penguapan (transpirasi) air dari
daun yang besarnya berbanding lurus dengan luas bidang penguapan (intensitas

penguapan), 4. Pengaruh sel-sel yang hidup. (Rivando, 2011).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di jalan Tuar, Kecamatan Medan amplas,
Medan, dengan ketinggian tempat + 27 m dpl, pada bulan oktober 2017 sampai
dengan bulan januari.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit kelapa sawit,
pupuk NPK mutiara, pupuk kandang walet, polybag ukuran 20 x 20 cm, paranet,
plang tanaman, insektisida Decis 25 EC, tanah dan air.

Alat-alat yang digunakan adalah cangkul, parang babat, tali rafia, meteran,
timbangan, bambu, alat tulis, gembor, ember, scalifer, kamera dan alat-alat lain
yang mendukung dalam penelitian.

M etode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu :

1. Pemberian Pupuk Kandang Walet dari 3 taraf
W; : 0,5 kg/polybag
W, : 1kg/polybag
Ws : 1,5 kg/polybag
W4 @ 2 kg/polybag
2. Pemberian Pupuk NPK Mutiara 3 taraf :
Ny : 25 gram/polybag
N2 : 50 gram/polybag

N3 : 75 gram/polybag
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Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 3 = 12 kombinasi yaitu :

W1 N W2 N1
W1N; W2 N3
W1 N3 W2 N3

Jumlah ulangan

Jarak antar ulangan

Jarak antar plot

Jumlah tanaman per plot
Jumlah tanaman sampel per plot
Jumlah plot penelitian

Jumlah tanaman seluruhnya

Luas plot percobaan

Jumlah tanaman sampel

W3 N, W4 N,
W3 N W4 N2
W3 N3 W4 N3
. 3ulangan

: 50cm

: 30cm

: 5tanaman

: 3 tanaman

. 36 plot

: 180 tanaman

:50cmx 50 cm

: 108 tanaman

Model analisis data untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial

mengunakan sidik ragam kemudian diuji lanjut dengan beda nyata jujur ,model

linier dari Rancangan Acak Kelompok Faktorial adalah sebagai berikut :

Yik = L +1 + o+ Bit (aB)k + ik

Keterangan :

Yiik . Nilai pengamatan faktor W, padataraf ke-j dan factor N padataraf ke
k pada blok ke-i.

M . Efek nilai tengah.

n . Efek dari blok ke-i.

0 . Efek Pemberian faktor W taraf ke - .

Bk : Efek dari perlakuan faktor N padataraf ke-k.
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(o) : Efekintraksi faktor W padataraf ke-j dan faktor N padataraf ke-k.

Eijk . Efek eror faktor W padataraf ke-j dan faktor N padataraf ke-k pada
blok ke-i.(Gomez dan Gomez 1995).

Pelaksanaan Penelitian
Penyiapan Lahan dan Pembuatan Naungan

Areal lahan yang akan digunakan diukur kemudian dibersihkan dari gulma
yang tumbuh pada areal lahan. Dibuat plot percobaan dengan ukuran 50 cm x 50
cm, dengan jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 100 cm. Dibuat
naungan dengan ukuran panjang 11,5 m dan lebar 3 m dibuat bambu sebagai tiang
dan paranet sebagai atap dengan ketinggian dua meter.
Persiapan Media Tanam

Media tanam menggunakan top soil (kedalaman 20-30 cm) dengan berat
tanah yang di gunakan pada polybag sebesar 2 kg. Tanah yang digunakan harus
memiliki tekstur yang baik dan gembur bebas kontaminasi. Lalu tanah diayak
dengan mengunakan ayakan pasir. Proses pengayakan bertujuan untuk
membebaskan media tanam dan sisa-sisa kayu, batuan kecil dan material lainnya.
Pemindahan Tanaman Bibit Kelapa Sawit

Pemindahan bibit kelapa sawit dilakukan setelah tanaman berumur 3
bulan. Di pindahkan ke polybag yang lebih besar dengan cara merobek polybag
yang lama lalu bibit sawit di angkat ke polybag yang lebih besar yang sebelum
nya sudah di isi dengan tanah dipadatkan sampai merata dan siram.
Pembuatan Kompos Kotoran Walet

Pembuatan Pupuk kandang walet mulamula disiapkan kotoran walet
sebanyak 300 kg kemudian kotoran dimasukkan kedalam ember ditambahkan air

sebanyak 10 liter diaduk sampai rata tutup diamkan selama 2 minggu.
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Persiapan Pupuk NPK

Disiapkan Pupuk NPK mutiara sebanyak 9 kg. aplikasikan pupuk NPK
lakukan 2 kali ketanaman .
Pemeliharaan Tanaman
Penyiangan

Penyiangan pada pembibitan kelapa sawit dilakukan di dalam polybag dan
di luar polybag pada pembibitan awal dilakukan secara manual. Penyiangan
dilakukan supaya tidak terjadi persaingan dalam mendapatkan asupan hara antara
tanaman utama dan gulma.
Penyisipan

Penyisipan dilakukan apabila terdapat bibit sawit yang tumbuh secara
abnormal atau mati. Tanaman yang rusak harus diganti dengan bibit sawit sisipan
sehingga diperoleh pertumbuhan yang seragam.Batas waktu penyisipan di lakukan
3 minggu setelah tanam.
Penyiraman

Penyiraman di Main nusery dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi 07.00-
10.00 WIB dan sore hari pukul 16.00-18.00 terkecuali jika curah hujan turun
tinggi maka proses penyiraman tidak dilakukan. Penyiraman dilakukan hingga
tanah benar-benar basah atau hingga air merembes keluar dari polybag.
Pemberian Pupuk Kotoran Walet

Pemberian pupuk kotoran walet di berikan pada saat pemindahan bibit dari
pre nusery ke main nusery dan hanya diaplikasikan 1 kali, dengan cara
mencampur kotoran walet secara merata di dalam polybag. Adapun perlakuan

yang diberikan menggunakan 4 taraf yaitu W : 0,5 g/polybag, W, : 1 g/polybag,
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W3 : 1,5 g/polybag, W, : 2 g/polybag. Pemberian pupuk dilakukan pada sore hari
pukul 15.00-17.00 WIB.
Pemberian pupuk NPK

Pemberian pupuk NPK di aplikasikan 2 kali pada saat awal penelitian dan
2 minggu setelah pindah tanam. Pupuk NPK ditaburkan di dalam polybag secara
merata. Adapun perlakuan yang diberikan menggunakan 3 taraf yaitu : N; :25
o/polybag, N, : 50 g/polybag, N3 :75 g/polybag. Pemberian pupuk dilakukan pada
sore hari pukul 15.00-17.00 WIB.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Secara umum ada 2 jenis gangguan terhadap tanaman yaitu serangan dari
hama dan penyakit yang disebabkan oleh patogen ataupun penyakit fisiologis.
Dan jika terjadi serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) sudah dibawah
ambang ekonomi maka dilakukan penyemprotan fungisida Wave 58 WP dan
insektisida confrix 10 WP. Pengamatan OPT sebaiknya dipantau setiap hari.
Parameter Pengamatan
Tinggi Bibit (cm)

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah atau dari patok standar 2 cm
sampai dengan ujung daun tertinggi. Tinggi tanaman diukur pada saat tanaman
umur 2 MSPT (Minggu setelah pindah tanam). Sampai 12 MSPT dengan interval
pengamatan 2 minggu sekali.

Jumlah Daun (helai)
Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang telah terbuka sempurna

Perhitungan jumlah daun dilakukan sejak berumur 2 MSPT (Minggu setelah
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pindah tanam). hingga tanaman berumur 12 MSPT dengan interval pengamatan 2
minggu sekali.
Luas Daun (cm)

Pengamatan luas daun dapat dilakukan dengan rumus P x L x 0,57 pada
sampel tanaman, diukur pada ruas daun yang terluas dan sudah terbuka sempurna.
Pengamatan luas daun dilakukan pada saat tanam berumur 2 MSPT (Minggu
setelah pindah tanam). hingga tanaman berumur 12 MSPT dengan interval
pengamatan 2 minggu sekali.

Diameter Batang (cm)

Pengukuran diameter batang dilakukan dengan menggunakan alat schalifer pada
umur bibit 2 MSPT (Minggu setelah pindah tanam) sampai 12 MSPT dengan interval
pengamatan 2 minggu sekali. Pengukuran dilakukan dengan mengukur bagian pangkal
batang pada 2 arah (Pertikal dan horijontal) yang berbeda kemudian dirata-ratakan.

Jumlah Klorofil Daun

Pengukuran Klorofil daun menggunakan klorofil meter dilakukan diakhir
penelitian. Daun yang dihitung adalah daun ketiga yang telah terbuka sempurna.
Caranya dengan menjepitkan alat klorofil meter pada ujung, tengah dan pangkal

daun kemudian dirata-ratakan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Bibit

Data pengamatan tinggi bibit kelapa sawit dengan pemberian pupuk NPK
dan Pupuk kandang walet 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 Minggu Setelah Tanam (MSPT)
beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 3 sampai 10.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukan bahwa Tinggi Bibit Kelapa Sawit di main Nursery
dengan pemberian Pupuk NPK berpengaruh nyata pada umur 10 dan 12 MSPT,
sedangkan perlakuan pemberian Pupuk kandang walet dan interaksi kedua
perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata.

Pada Tabel 1 disgjikan data rataan tinggi bibit kelapa sawit berikut notasi
hasil uji beda nyata menurut Duncan.

Tabel 1. Rataan Tinggi Bibit Kelapa Sawit di main Nursery dengan pemberian

Pupuk NPK 12 MSPT.
NPK WALET

Rataan
W1 Wa W3 W,
.................................... (CM).eeces
N 70,52 72,07 62,12 65,35 67,51a
N2 65,80 68,33 61,91 64,40 65,11b
N3 66,14 67,66 63,14 64,39 65,08b
Rataan 67,49 69,35 62,39 64,71

Keterangan: Angkayang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
bebeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui tinggi bibit kelapa sawit di main
nursery dengan pemberian pupuk NPK tertinggi terdapat pada perlakuan Nj
(67,51) yang berbeda nyata pada N, (65,11) dan N3 (65,08). Sedangkan untuk

pemberian kotoran walet dan interaksi kedua perlakuan tidak diperoleh pengaruh
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yang nyata. Grafik tinggi bibit kelapa sawit dengan pemberian pupuk NPK dapat

dilihat pada Gambar 2

67,5 L 4
67
66,5

66

Tinggi Tanaman

+68,16-1,09x
r=0,675

65 / *

65,5 - Y

0 25 50 75
Dosis Pupuk Npk

Gambar 2. Grafik Tinggi Bibit Kelapa Sawit dengan Pemberian
Pupuk NPK

Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa tinggi bibit kelapa sawit membentuk
hubungan linier negatif dengan persamaan y = + 68.16 - 1,090x dengan nilai r =
0,675. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa tinggi bibit kelapa
sawit mengalami penurunan pada setiap konsentrasi pemberian pupuk NPK yaitu
dengan konsentrasi 25 gram diperoleh tinggi bibit tertinggi, sedangkan bibit
kelapa sawit yang diberikan dosis 75 gram menunjukan hasil terendah.

Dari hasil penelitian yang telaah dilakukan dapat diketahui bahwa pada
pengamatan parameter tinggi bibit kelapa sawit 10 dan 12 MSPT menunjukan
hasil yang nyata. Hal ini terjadi karena di dalam pupuk Mutiara mengandung
unsur hara N, P, dan K sehingga dapat berfungsi sebagai sumber penyediaan hara
bagi tanaman. Bibit kelapa sawit pada umur 16 minggu di persemaian telah

mampu menyerap hara ini dengan baik sehingga pertumbuhan tinggi dipercepat.
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Didukung oleh Mulyani dan Kartasapoetra (2002) yang menyatakan bahwa untuk
pertumbuhan vegetatif bibit sangat diperlukan unsur hara seperti N,P,K dan unsur
lainnya dalam jumlah yang cukup dan seimbang.

Pemberian Kotoran walet berpengaruh tidak nyata diduga kebutuhan
unsur hara yang kurang mencukupi, Suriatna (1988) menyatakan bahwa unsur
hara sangat berperan dalam mempercepat laju dan pertumbuhan tanaman dimana
nitrogen merupakan penyusun dari banyak senyawa sedangkan fospor berfungsi untuk
mempercepat  perkembangan perakaran, menambah daya tahan terhadap hama dan
penyakit, berperan dalam proses respirasi, serta kalium berperan mempercepat
pertumbuhan jaringan maristematik.

Interaksi kedua perlakuan juga berpengaruh tidak nyata hingga akhir
penelitian. Hal ini dapat terjadi diduga akibat bedanya cara kerja dari masing-
masing perlakuan dan adanya salah satu perlakuan yang dominan sehingga
menutupi pengaruh yang lainnya. Ini sesuai dengan pernyataan Sutedjo (2002)
yang mengatakan bahwa apabila salah satu faktor berpengaruh lebih kuat dari
pada faktor lainnya maka pengaruh faktor tersebut tertutupi dan masing-masing
faktor mempunyai sifat yang jauh berbeda pengaruh dan cara kerjanya akan
menghasilkan hubungan yang berpengaruh tidak nyata dalam mendukung suatu
pertumbuhan tanaman.

Jumlah Daun

Data pengamatan Jumlah daun bibit kelapa sawit dengan pemberian pupuk
NPK dan Pupuk kandang walet 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 Minggu Setelah Tanam
(MSPT) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 3 sampai 10.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak

Kelompok (RAK) menunjukan bahwa Jumlah daun Bibit Kelapa Sawit di main
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Nursery dengan pemberian Pupuk NPK berpengaruh tidak nyata pada umur 2
sampai 12 MSPT, demikian juga perlakuan pemberian Pupuk kandang walet dan
interaksi kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata.

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit dengan Pemberian Pupuk
Kotoran Walet dan Pupuk NPK12 MSPT

NPK WALET Rataan
Wy W2 W3 W,
............................. (Helai)....ccocveeeeeeennee
N1 35,33 36,33 33,67 34,33 34,92
N2 35,33 36,33 34,00 36,00 35,42
N3 35,00 33,67 34,33 34,00 34,25
Rataan 35,22 35,44 34,00 34,78 34,86

Tabel 2. Menunjukkan bahwa Jumlah daun tanaman terbesar akibat
pemberian pupuk kotoran walet yaitu W, 35,44 dan yang terkecil ,W; 34,00
sedangkan pemberian pupuk NPK terbesar N, 35,42 dan terkecil N3 34,25.

Hal ini juga ditegaskan oleh Dwidjoseputro (1993) menyatakan bahwa
pertumbuhan yang baik dapat dicapai bila faktor disekitar pertanaman
mempengaruhi pertumbuhan yang seimbang dan saling menguntungkan. Bila
salah satu faktor tidak saling memberi dan menerima maka faktor ini dapat
menekan atau menghambat pertumbuhan tanaman tersebut.

Luas Daun

Data pengamatan luas daun bibit kelapa sawit dengan pemberian pupuk
NPK dan Pupuk kandang walet 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 Minggu Setelah Tanam
(MSPT) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 3 sampai 10.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukan bahwa Luas Daun Bibit Kelapa Sawit di main

Nursery dengan pemberian Pupuk NPK berpengaruh tidak nyata pada umur 2
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sampai 12 MSPT, demikian juga perlakuan pemberian Pupuk kandang walet dan
interaksi kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata.

Tabel 3. Rataan Luas Daun Bibit Kelapa Sawit dengan Pemberian Pupuk Kotoran
Walet dan Pupuk NPK 12 MSPT

NPK WALET Rataan
Wi Wo Wa W,
................. (CM) e
Ny 263,96 19153 22937 18511 217,49
P 185,04 191,74 19195 20833 194,27
Na 192,65 18311 21853 18892 197,05
Rataan 213,88 190,46 21328 19412 202,94

Tabel 3. Menunjukkan bahwa Luas daun tanaman terbesar akibat
pemberian pupuk kotoran walet yaitu W; 213,88 dan yang terkecil W, 190,46
sedangkan pemberian pupuk NPK terbesar N; 217,49 dan terkecil N, 194,27.

Hal ini diduga terjadi karena luas daun akan berpengaruh terhadap
kandungan klorofil yang relatif berkorelasi positif dengan laju fotosintesisdi
sebabkan naungan secara langsung berpengaruh terhadap pintansitas cahaya yang
diperlukan sampai ketagjuk tanaman kelapa sawit . Pemberian naungan pada kelapa
sawit yang berumur 3-6 bulan akan tanaman kekurangan cahaya. Menurut Hasil
penelitian Widiastuti et al. (2004) menunjukkan bahwa perbedaan tingkat naungan
mempengaruhi intensitas cahaya, suhu udara, kelembapan udara dan suhu tanah
lingkungan tanaman. Laju fotosintesis meningkat dengan meningkatnya
kelembapan udara di sekitar tanaman dan berpengaruh terhadap kandungan
klorofil pada daun karna kebutuhan cahaya yang tidak terpenuhi.

Diameter Batang

Data pengamatan diameter batang bibit kelapa sawit dengan pemberian

pupuk NPK dan Pupuk kandang walet 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 Minggu Setelah

Tanam (MSPT) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 3 sampai 10.
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Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak

Kelompok (RAK) menunjukan bahwa diameter batang Bibit Kelapa Sawit di

main Nursery dengan pemberian Pupuk NPK berpengaruh tidak nyata pada umur

2 sampai 12 MSPT, demikian juga perlakuan pemberian Pupuk kandang walet
dan interaksi kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata.

Tabel 4. Rataan Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit dengan Pemberian Pupuk
Kotoran Walet dan Pupuk NPK12 MSPT

NPK WALET Rataan
W, W, W3 W,y
............................. (CM ),
N1 7,13 7,27 7,13 6,99 7,13
N> 7,11 7,25 7,22 6,73 7,08
N3 7,20 7,20 7,26 7,11 7,19
Rataan 7,15 7,24 7,20 6,94 7,13

Tabel 4. Menunjukkan bahwa Diameter Batang tanaman terbesar akibat
pemberian pupuk kotoran walet yaitu W3 (7,20) dan yang terkecil W, (6,94)
sedangkan pemberian pupuk NPK terbesar N3 (7,19) dan terkecil N, (7,08).

Hal ini diduga disebabkan oleh kebutuhan unsur hara yang tidak
mencukupi, Suriatna (1988) meyatakan bahwa unsur N, P, K sangat berperan
dalam mempercepat laju dan pertumbuhan pada tanaman dimana nitrogen
merupakan penyusun dari banyak senyawa sedangkan fospor berfungsi untuk
mempercepat perkembangan perakaran, menambah daya tahan terhadap hama dan
penyakit, berperan dalam proses respirasi, proses pembelahan metabolisme
tanaman sehingga mendorong laju pertumbuhan tanaman diantaranya diameter
batang. Unsur kalium berperan mempercepat pertumbuhan jaringan maristematik
terutama pada batang tanaman, menguatkan batang sehingga tidak mudah rebah,
sangat penting dalam proses fotosintesis dimana semangkin meningkat nya proses

fotosintesis pada tanaman akan menambah ukuran diameter batang tanaman.
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Menurut Jumin (1986) batang merupakan daerah akumulasi pertumbuhan
tanaman khususnya pada tanaman yang lebih muda sehingga dengan adanya unsur
hara dapat mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman diantaranya pembentukan
klorofil pada daun sehingga akan memacu laju fotosintesis. Semakin laju
fotosintesis maka fotosintat semakin meningkat dan dapat memberikan ukuran
pertambahan diameter batang yang besar.
Jumlah Klorofil Daun

Data pengamatan Jumlah Klorofil Daun bibit kelapa sawit dengan
pemberian pupuk NPK dan Pupuk kandang walet 12 Minggu Setelah Tanam
(MSPT) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 3 sampai 10.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukan bahwa Jumlah Klorofil Daun bibit kelapa Sawit di
main Nursery dengan pemberian Pupuk NPK berpengaruh tidak nyata pada umur
12 MSPT, demikian juga perlakuan pemberian Pupuk kandang walet dan interaksi
kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata.

Tabel 5. Rataan Jumlah Klorofil Daun Bibit Kelapa Sawit dengan Pemberian
Pupuk Kotoran Walet dan Pupuk NPK 12 MSPT

NPK WALET Rataan
Wy Wz W3 W,
................................ (Mgl ) e
N1 194,63 186,07 179,60 179,50 184,95
N, 186,28 179,10 183,70 195,47 186,14
N3 168,47 173,50 179,70 179,00 175,17
Rataan 183,13 179,56 181,00 184,66 182,08

Tabel 5. Menunjukkan bahwa Jumlah Klorofil Daun tanaman terbesar
akibat pemberian pupuk kotoran walet yaitu W, (184,66) dan yang terkecil W
(179,56) sedangkan pemberian pupuk NPK terbesar N, (186,14) dan terkecil N3

(175,17).
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Hal ini diduga akibat rendahnya kadar klorofil dan rendahnya unsur hara

maka proses fotosintesis menjadi terganggu dan fotosintat yang dihasilkan
menjadi menurun Hopkins and Hunner (2008). Klorofil merupakan pigmen warna
hijau pada tanaman berperan penting pada fotosintesis dengan menyerap dan
mengubah energi cahaya menjadi energi kimia. Ada tiga peranan utama klorofil
yaitu memanfaatkan energi cahaya matahari, memacu penyerapan CO2 menjadi
karbohidrat, melalui proses anabolisme karbohidrat diubah menjadi protein,
lemak, asam nukleat dan molekul organik lain nya. Penelitian yang dilakukan oleh
Dhika Dian, (2014) Membuktikan bahwa tanaman kelapa sawit yang sudah tidak
membutuhkan naungan jika di beri naungan akan memperlihatkan kondisi yang
tidak dapat berkembang dan tumbuh jika diberi naungan. Hal tersebut terbukti

oleh habisnya persediaan karbohidat.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

1. Pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman
umur 10 mspt N; (63,60) dan 12 mspt N1(67,51) .

2. Pemberian pupuk kandang walet tidak berpengaruh nyata untuk semua
parameter.

3. Interaksi dari kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata untuk semua
parameter.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan perlakuan dan
tanaman yang sama, namun ditingkatkan jumlah interval antara dosis perlakuan

untuk mendapatkan dosis yang optimal.
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Lampiran 1. Bagan Sampel Pendlitian

< —>
A

®

Keterangan : ‘ : Tanaman sampel
O : Tanaman bukan sampel
a : Lebar plot

b : Panjang plot

c : Jarak lebar antar polibeg
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Lampiran 2. Bagan Plot pendlitian

ULANGAN 2 ULANGAN 1 ULANGAN 3
A
W4N1 W2N2 W2N3
«—>
U

WiN; I B W4N3 W4N2 A
W3N3 WiN; W>N>

W4N> W,N, W3N2

W3N2 W3N3 WlNl

W 1N3 W3sN, Wi1N; v
W5N1 WaN; WN; S
W4N3 W1N3 W4N1

W3N3 W,N, W3Ny

W3N¢ W2N3 W4N3

W N, W;N, W3N3

W>N> W3N¢ W 1N3

Keterangan : A : Jarak antar ulangan 50 cm

B : Jarak antar plot 30 cm
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Lampiran 3. Rataan Tinggi Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) 2 MSPT

perlakuan ulangan Jumlah rataan
1 2 3

WIN1 36,53 42,03 47,70 126,27 42,09
WI1N2 42,67 49,00 51,73 143,40 47,80
WIN3 44,00 40,70 44,37 129,07 43,02
W2N1 47,83 45,73 52,27 145,83 48,61
W2N2 40,67 44,17 56,73 141,57 47,19
W2N3 46,00 40,53 52,17 138,70 46,23
W3N1 43,23 39,47 45,67 128,37 42,79
W3N2 41,33 31,80 53,83 126,97 42,32
W3N3 46,67 37,50 48,20 132,37 44,12
W4N1 46,03 41,80 53,13 140,97 46,99
WA4AN2 45,87 42,07 50,03 137,97 45,99
WAN3 42,00 36,07 49,90 127,97 42,66
Jumlah 522,83 490,87 605,73 1619,43
Rataan 43,57 40,91 50,48 44,98

Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis

Jacq) 2 MSPT
SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 585,80 292,90 22,60* 3,44
Perlakuan 11 188,51 17,14 1,32" 2,26
w 3 20,13 10,07 0,78™ 3,44
Linier 1 4,83 4,83 0,37" 4,30
Kuadratik 1 8,34 8,34 0,64" 4,30
Kubik 1 380,48 380,48 29,36* 4,30
N 2 87,48 29,16 2,25™" 3,05
Linier 1 44,44 44,44 3,43™ 4,30
Kuadratik 1 76,34 76,34 5,89* 4,30
Interaksi 6 80,90 13,48 1,04™ 2,55
Galat 22 285,09 12,96
Total 51 1059,39
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 8,00
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Lampiran 5. Rataan Tinggi Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) 4 MSPT

perlakuan ulangan Jumlah Rataan
1 2 3

WIN1 52,33 46,33 54,00 152,67 50,89
WI1N2 47,63 50,83 56,50 154,97 51,66
WIN3 47,83 46,00 50,00 143,83 47,94
W2N1 56,37 50,33 55,50 162,20 54,07
W2N2 42,00 46,17 58,37 146,53 48,84
W2N3 50,17 43,33 55,97 149,47 49,82
W3N1 46,23 41,50 50,63 138,37 46,12
W3N2 40,67 40,67 55,77 137,10 45,70
W3N3 52,00 40,60 50,53 143,13 47,71
WA4N1 47,50 45,33 52,33 145,17 48,39
WA4N2 49,67 47,33 53,33 150,33 50,11
WA4AN3 43,47 38,80 56,67 138,93 46,31
jumlah 575,87 537,23 649,60 1762,70
rataan 47,99 44,77 54,13 48,96

Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis

Jacq) 4 MSPT
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
0,05
Blok 2 543,21 271,60 22,13* 3,44
Perlakuan 11 203,28 18,48 1,51" 2,26
w 3 22,34 11,17 0,91™" 3,44
Linier 1 205,66 205,66 16,76* 4,30
Kuadratik 1 10,35 10,35 0,84" 4,30
Kubik 1 258,91 258,91 21,10 4,30
N 2 105,54 35,18 2,87" 3,05
Linier 1 132,63 132,63 10,81* 4,30
Kuadratik 1 1,40 1,40 0,11™ 4,30
Interaksi 6 75,40 12,57 1,02 2,55
Galat 22 269,99 12,27
Tota 51 1016,48
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK: 715
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Lampiran 7. Rataan Tinggi Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) 6 MSPT

perlakuan ulangan Jumlah Rataan
1 2 3

WIN1 67,97 50,33 66,25 184,55 61,52
WI1N2 52,73 58,33 63,33 174,40 58,13
WIN3 59,67 51,00 57,00 167,67 55,89
W2N1 62,97 60,67 65,00 188,63 62,88
W2N2 43,00 52,33 65,03 160,37 53,46
W2N3 54,63 51,17 63,33 169,13 56,38
W3N1 51,67 49,67 52,50 153,83 51,28
W3N2 52,83 48,00 60,83 161,67 53,89
W3N3 55,50 46,67 57,50 159,67 53,22
WA4N1 53,13 48,50 63,83 165,47 55,16
WA4N2 56,17 50,33 58,67 165,17 55,06
WAN3 58,50 45,00 59,83 163,33 54,44
jumlah 668,77 612,00 733,12 2013,88
rataan 55,73 51,00 61,09 55,94

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis

Jacq) 6 MSPT
SK DB JK KT F.Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 612,02 306,01 14,80* 3,44
Perlakuan 11 382,12 34,74 1,68" 2,26
W 3 56,26 28,13 1,36™ 3,44
Linier 1 496,44 496,44 24,00* 4,30
Kuadratik 1 93,05 93,05 4,50* 4,30
Kubik 1 231,60 231,60 11,20* 4,30
N 2 182,46 60,82 2,94 3,05
Linier 1 267,05 267,05 12,91* 4,30
Kuadratik 1 70,49 70,49 341" 4,30
Interaksi 6 143,40 23,90 1,16™ 2,55
Galat 22 454,98 20,68
Tota 51 1449,11
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 8,13
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Lampiran 9. Rataan Tinggi Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) 8 MSPT

Perlakuan ulangan aumlah  Rataan
1 2 3

WINI 69,50 5337 6820 19107 6369
WIN2 5367 60,70 6600 18037 60,12
WIN3 6143 5387 6000 17530 5843
W2N1 6417 6208 6687 19312 6437
W2N2 4800 5533 6683 17017 56,72
W2N3 5617 6610 6533 18760 6253
W3N1 5317 5333 5400 16050 53,50
W3N2 5443 5100 6283 16827 56,09
W3N3 5617 5003 5930 16550 5517
WAN1 5400 5050 6542 16992 56,64
WAN2 5723 5295 6100 17118 57,06
WAN3 5040 4787 6187 16913 56,38
Jumiah 68733 65713 757,65 210212

Rataan 5728 5476 6314 58,39

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis

Jacq) 8 MSPT
SK DB K KT F.Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 866,58 433,29 3,89* 344
Perlakuan 11 1145,54 104,14 0,93" 2,26
W 3 133,91 66,96 0,60" 344
Linier 1 44,91 44,91 0,40" 4,30
Kuadratik 1 415,92 415,92 3,73" 4,30
Kubik 1 1028,70 1028,70 9,23* 4,30
N 2 331,01 110,34 0,99™" 3,05
Linier 1 687,31 687,31 6,16* 4,30
Kuadratik 1 116,15 116,15 1,04" 4,30
|nteraksi 6 680,63 113,44 1,02" 2,55
Galat 22 2453,01 111,50
Total 51 4465,13
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 7,86



Lampiran 11. Rataan Tinggi Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq)

10 MSPT
Perlakuan ulangan umiah  Rataan
1 2 3
W1N1 57,67 59,33 75,67 192,67 64,22
W1N2 56,74 66,33 74,33 197,40 65,80
WIN3 67,67 61,83 68,60 198,10 66,03
W2N1 67,20 70,67 78,33 216,20 72,07
W2N2 70,37 58,20 76,43 205,00 68,33
W2N3 61,67 62,67 78,63 202,97 67,66
W3N1 58,53 59,50 68,33 186,37 62,12
W3N2 59,00 57,37 69,37 185,74 61,91
W3N3 58,67 57,00 72,10 187,77 62,59
W4N1 66,00 59,33 70,70 196,04 65,35
W4N2 66,00 59,00 68,20 193,20 64,40
W4N3 62,33 55,50 74,33 192,17 64,06
Jumlah 751,84 726,73 875,04 2353,61
Rataan 62,65 60,56 72,92 65,38
Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis
Jacq) 8 MSPT
SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 1050,10 525,05 35,88* 3,44
Perlakuan 11 281,12 25,56 1,757 2,26
W 3 5,67 1,89 0,13" 3,05
Linier 1 178,93 178,93 12,23* 4,30
Kuadratik 1 26,16 26,16 1,79™ 4,30
Kubik 1 866,14 866,14 59,19* 4,30
N 2 238,05 119,03 8,13* 3,44
Linier 1 26,37 26,37 1,80" 4,30
Kuadratik 1 7,65 7,65 0,52 4,30
Interaksi 6 37,40 6,23 0,43™" 2,55
Galat 22 321,94 14,63
Tota 51 1653,16
Keterangan: * : Nyata
tn : Tidak nyata

KK : 5,92



Lampiran 13. Rataan Tinggi Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq)

12 MSPT
Perlakuan ulangan Jumlah  Rataan
1 2 3

WIN1 76,57 59,33 75,67 211,57 70,52
WIN2 56,74 66,33 74,33 197,40 65,80
WIN3 68,00 61,83 68,60 108,43 66,14
W2N1 67,20 70,67 78,33 216,20 72,07
W2N2 70,37 58,20 76,43 205,00 68,33
W2N3 61,67 62,67 78,63 202,97 67,66
W3N1 58,53 59,50 68,33 186,37 62,12
W3N2 59,00 57,37 69,37 185,74 61,91
W3N3 60,33 57,00 72,10 189,43 63,14
W4N1 66,00 59,33 70,70 196,04 65,35
WAN2 66,00 59,00 68,20 193,20 64,40
WA4N3 63,33 55,50 74,33 193,17 64,39
Jumlah 77374 72673 87504 237551
Rataan 64,48 60,56 72,92 65,99

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis

Jacq) 12 MSPT
SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 957,39 478,70 26,86* 3,44
Perlakuan 11 332,97 30,27 2,70* 2,26
w 3 42,30 21,15 1,19" 3,44
Linier 1 473,57 473,57 26,57* 4,30
Kuadratik 1 2,10 2,10 0,12 4,30
Kubik 1 663,41 663,41 37,22+ 4,30
N 2 253,13 84,38 4,73+ 3,05
Linier 1 171,22 171,22 9,61* 4,30
Kuadratik 1 82,60 82,60 4,63* 4,30
Interaksi 6 37,53 6,26 0,35" 2,55
Galat 22 392,14 17,82
Tota 51 1682,50
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 5,92
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Lampiran 15. Rataan Jumlah Daun ( Helai) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis

Jacq) 2 MSPT
Perlakuan ulangan jumlah Rataan
1 2 3

WIN1 6,00 5,00 6,00 17,00 5,67
WI1N2 6,00 5,33 6,33 17,67 5,89
WIN3 6,33 5,67 4,33 16,33 5,44
W2N1 5,33 5,67 5,00 16,00 5,33
W2N2 5,67 4,67 5,67 16,00 5,33
W2N3 6,67 5,00 5,33 17,00 5,67
W3N1 6,67 5,00 5,33 17,00 5,67
W3N2 6,00 5,00 5,33 16,33 5,44
W3N3 6,67 6,00 4,67 17,33 5,78
WA4N1 5,33 6,00 4,67 16,00 5,33
WAN2 5,67 5,67 6,00 17,33 5,78
WA4N3 5,67 4,67 4,67 15,00 5,00
Jumlah 72,00 63,67 63,33 199,00

Rataan 6,00 531 5,28 5,53

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam jumlah Daun ( Helai) Bibit Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq) 2 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 4,02 2,01 5,92* 3,44
Perlakuan 11 2,16 0,20 0,58" 2,26
W 3 0,13 0,06 0,19" 3,44
Linier 1 0,34 0,34 0,99" 4,30
Kuadratik 1 1,13 1,13 3,32™ 4,30
Kubik 1 0,14 0,14 0,40" 4,30
N 2 0,55 0,18 0,54™" 3,05
Linier 1 0,03 0,03 0,08" 4,30
Kuadratik 1 0,75 0,75 221™ 4,30
Interaksi 6 1,48 0,25 0,72™" 2,55
Galat 22 7,46 0,34
Total 51 13,64
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK: 10,45
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Lampiran 17. Rataan Jumlah Daun ( Helai) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis

Jacq) 4 MSPT
Perlakuan ulangan jumlah Rataan
1 2 3

WIN1 6,33 6,67 7,33 20,33 6,78
WI1N2 7,33 8,00 7,33 22,67 7,56
WIN3 7,00 7,67 5,67 20,33 6,78
W2N1 7,33 8,00 7,33 22,67 7,56
W2N2 6,67 7,67 7,00 21,33 7,11
W2N3 7,00 6,33 8,00 21,33 7,11
W3N1 7,00 6,33 6,67 20,00 6,67
W3N2 6,67 6,67 6,67 20,00 6,67
W3N3 7,33 6,33 7,00 20,67 6,89
WA4N1 7,00 7,00 7,67 21,67 7,22
WA4N2 6,33 6,67 8,33 21,33 7,11
WA4N3 6,67 6,00 8,00 20,67 6,89
Jumlah 82,67 83,33 87,00 253,00

Rataan 6,89 6,94 7,25 7,03

Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Daun (Helai) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) 4 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 0,91 0,45 1,04™ 3,44
Perlakuan 11 3,12 0,28 0,65" 2,26
w 3 0,24 0,12 0,28™" 3,44
Linier 1 0,34 0,34 0,77" 4,30
Kuadratik 1 0,13 0,13 0,29 4,30
Kubik 1 5,14 5,14 11,76* 4,30
N 2 1,24 0,41 0,95" 3,05
Linier 1 0,69 0,69 1,59™ 4,30
Kuadratik 1 0,75 0,75 1,72™ 4,30
|nteraksi 6 1,64 0,27 0,62™" 2,55
Galat 22 9,61 0,44
Tota 51 13,64
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 9,40
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Lampiran 19. Rataan Jumlah Daun ( Helai) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis

Jacq) 6 MSPT
Perlakuan ulangan jumlah  rataan
1 2 3

WIN1 8,67 8,33 8,67 25,67 8,56
WIN2 8,00 9,00 9,33 26,33 8,78
WIN3 7,33 9,00 8,33 24,67 8,22
W2N1 9,00 8,67 8,33 26,00 8,67
W2N2 9,33 9,00 8,00 26,33 8,78
W2N3 8,67 7,33 8,67 24,67 8,22
W3N1 8,00 7,33 8,67 24,00 8,00
W3N2 8,67 7,00 8,33 24,00 8,00
W3N3 8,67 8,00 8,33 25,00 8,33
W4N1 8,33 8,67 8,67 05,67 8,56
WAN2 8,67 8,67 8,33 05,67 8,56
W4N3 8,67 6,67 8,67 24,00 8,00
Jumiah 102,00 97,67 10233 302,00
Rataan 8,50 8,14 8,53 8,39

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (Helal) Bibit Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq) 6 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 1,13 0,56 1,36™ 3,44
Perlakuan 11 2,93 0,27 0,64" 2,26
W 3 0,72 0,36 0,87™" 3,44
Linier 1 1,60 1,60 384" 4,30
Kuadratik 1 0,50 0,50 1,20™ 4,30
Kubik 1 2,84 2,84 6,83* 4,30
N 2 1,10 0,37 0,88™" 3,05
Linier 1 2,25 2,25 5,40* 4,30
Kuadratik 1 2,08 2,08 5,00* 4,30
Interaksi 6 1,10 0,18 0,44™ 2,55
Galat 22 9,17 0,42
Total 51 13,22
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 7,69
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Lampiran 21. Rataan Jumlah Daun ( Helai) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis

Jacq) 8 MSPT
Perlakuan ulangan Jumlah rataan
1 2 3

WIN1 9,67 9,67 9,33 28,67 9,56
WIN2 9,00 9,67 10,33 29,00 9,67
WI1IN3 8,33 10,33 9,33 28,00 9,33
W2N1 10,33 9,67 9,33 29,33 9,78
W2N2 9,67 10,33 9,00 29,00 9,67
W2N3 9,00 8,33 9,33 26,67 8,89
W3N1 9,00 8,33 9,67 27,00 9,00
W3N2 10,33 8,33 9,33 28,00 9,33
W3N3 10,00 9,00 9,00 28,00 9,33
WA4N1 8,67 9,67 9,33 27,67 9,22
WA4N2 9,67 9,67 8,67 28,00 9,33
WA4N3 9,00 8,00 9,67 26,67 8,89
Jumlah 112,67 111,00 112,33 336,00
Rataan 9,39 9,25 9,36 9,33

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (Helal) Bibit Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq) 8 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 0,13 0,06 0,13™ 3,44
Perlakuan 11 2,96 0,27 0,54" 2,26
W 3 0,96 0,48 0,97" 3,44
Linier 1 3,60 3,60 7,26* 4,30
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00™ 4,30
Kubik 1 0,18 0,18 0,36" 4,30
N 2 0,84 0,28 0,56™" 3,05
Linier 1 2,78 2,78 5,60* 4,30
Kuadratik 1 3,00 3,00 6,05* 4,30
Interaksi 6 1,16 0,19 0,39" 2,55
Galat 22 10,91 0,50
Total 51 14,00
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK: 7,54
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Lampiran 23. Rataan Jumlah Daun ( Helai) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis

Jacg) 10 MSPT
Perlakuan ulangan jumlah  rataan
1 2 3

WINI 1067 11,00 1067 3233 10,78
WIN2 1000 1067 1133 3200 10,67
WIN3 9,33 11,67 1067 3167 10,56
W2N1 11,67 1067 1033 3267 10,89
W2N2 1067 11,33 1067 3267 10,89
W2N3 10,33 9,67 1033 3033 1011
W3N1 9,67 9,33 11,00 3000 10,00
W3N2 11,33 9,33 1033 3L00 1033
W3N3 11,33 1033 1000 3167 10,56
WAN1 1000 1067 1033 3100 10,33
WAN2 11,00 1067 1000 3167 10,56
WAN3 10,33 9,33 1067 3033 1011
Jumlah 12633 12467 12633 377,33
Rataan 1053 1039 1053 10,48

Lampiran 24. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (Helai) Bibit Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq) 10 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 0,15 0,08 0,15™ 3,44
Perlakuan 11 3,06 0,28 0,54" 2,26
W 3 0,47 0,23 0,46" 3,44
Linier 1 3,60 3,60 6,99* 4,30
Kuadratik 1 0,06 0,06 0,11™ 4,30
Kubik 1 0,90 0,90 1,75 4,30
N 2 1,01 0,34 0,66" 3,05
Linier 1 1,00 1,00 1,04" 4,30
Kuadratik 1 1,81 1,81 3,52™ 4,30
Interaksi 6 1,58 0,26 0,51™ 2,55
Galat 22 11,33 0,51
Tota 51 14,54
Keterangan: * : Nyata
Tn: Tidak nyata

KK : 6,85
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Lampiran 25. Rataan Jumlah Daun ( Helai) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis

Jacq) 12 MSPT
Perlakuan ulangan jumlah  rataan
1 2 3

WINI 11,67 1167 1200 3533 1178
WIN2 11,33 1200 1200 3533 11,78
WIN3 1067 1233 1200 3500 1167
W2N1 1233 1200 1200 3633 1211
W2N2 1200 1267 1167 3633 1211
W2N3 11,33 1067 1167 3367 1122
W3N1 11,00 1067 1200 3367 1122
W3N2 1200 1067 1133 3400 11,33
W3N3 1200 11,33 1100 3433 1144
WAN1 11,00 1200 1133 3433 1144
WAN2 1200 1200 1200 3600 12,00
WAN3 11,00 11,00 1200 3400 11,33
Jumlah 13833 13900 141,00 41833
Rataan 11,53 1158 1175 11,62

Lampiran 26. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (Helai) Bibit Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq) 12 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 0,32 0,16 0,56™" 3,44
Perlakuan 11 3,66 0,33 1,17™ 2,26
W 3 0,91 0,46 1,60" 3,44
Linier 1 1,74 1,74 6,09* 4,30
Kuadratik 1 0,35 0,35 1,22™ 4,30
Kubik 1 3,40 3,40 11,94* 4,30
N 2 1,22 0,41 1,43" 3,05
Linier 1 1,78 1,78 6,24* 4,30
Kuadratik 1 3,70 3,70 12,99* 4,30
Interaksi 6 1,53 0,26 0,90" 2,55
Galat 22 6,27 0,29
Total 51 10,26
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 4,59
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Lampiran27. Rataan Luas Daun (cm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq)

2 MSPT
Perlakuan ulangan jumlah  rataan
1 2 3

WIN1 78,47 42,18 77,85 198,50 66,17
WIN2 41,99 35,15 44,06 12120 40,40
WIN3 46,17 48,83 45,74 14074 46,91
W2N1 48,26 49,43 39,04 13673 4558
W2N2 34,79 52,02 49,13 13594 4531
W2N3 39,04 49,77 47,07 13588 4529
W3N1 61,42 46,55 61,46 16943 56,48
W3N2 44,46 58,38 46,59 14943 49,81
W3N3 64,69 43,32 62,96 170,97 56,99
W4N1 44,98 33,99 45,39 12437 41,46
WAN2 63,17 49,06 46,98 159,21 53,07
WA4N3 45,91 61,64 44,74 152,29 50,76
Jumiah 61336 57031 611,02 179469
Rataan 51,11 47,53 50,92 49,85

Lampiran 28. Daftar Sidik Ragam Luas Daun (cm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) 2 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
0,05
Blok 2 97,69 48,85 0,52 3,44
Perlakuan 11 1801,04 163,73 1,74" 2,26
W 3 166,98 83,49 0,89™" 3,44
Linier 1 1,44 1,44 0,02™ 4,30
Kuadratik 1 0,54 0,54 0,01" 4,30
Kubik 1 1801,01  1801,01 19,13* 4,30
N 2 400,66 133,55 1,42" 3,05
Linier 1 212,28 212,28 2,26" 4,30
Kuadratik 1 789,59 789,59 8,39* 4,30
Interaksi 6 1233,40 205,57 2,18" 2,55
Galat 22 2070,68 94,12
Total 51 3969,41

Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 19,46



50

Lampiran 29. Rataan Luas Daun (cm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq)

4 MSPT
Perlakuan ulangan Jumlah rataan
1 2 3

WIN1 83,40 45,62 82,73 211,75 70,58
WIN2 47,86 40,99 47,41 136,26 45,42
WIN3 49,27 51,57 50,26 151,10 50,37
W2N1 51,11 53,17 43,79 148,08 49,36
W2N2 38,66 54,75 51,92 145,33 48,44
W2N3 43,78 51,31 49,38 144,47 48,16
W3N1 65,50 48,87 64,87 179,24 59,75
W3N2 47,03 60,02 46,36 153,41 51,14
W3N3 67,89 46,99 68,01 182,89 60,96
WA4N1 49,66 39,01 47,20 135,87 45,29
WA4N2 66,19 54,73 49,31 170,24 56,75
WAN3 48,68 49,38 51,20 149,26 49,75
Jumlah 659,02 596,43 652,45 1907,90
Rataan 54,92 49,70 54,37 53,00

Lampiran 30. Daftar Sidik Ragam Luas Daun (cm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) 4 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 197,17 98,59 1,21™ 3,44
Perlakuan 11 1882,34 171,12 2,09™ 2,26
w 3 210,93 105,46 1,29" 3,44
Linier 1 71,71 71,71 0,88™" 4,30
Kuadratik 1 0,14 0,14 0,00™ 4,30
Kubik 1 1914,03 1914,03 23,40* 4,30
N 2 441,31 147,10 1,80™ 3,05
Linier 1 557,27 557,27 6,81* 4,30
Kuadratik 1 708,30 708,30 8,66* 4,30
Interaksi 6 1230,11 205,02 251" 2,55
Galat 22 1799,73 81,81
Total 51 3879,24
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 17,07
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Lampiran 31. Rataan Luas Daun (cm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq)

6 MSPT
Perlakuan ulangan jumlah  rataan
1 2 3

WINI 9171 4881 9144 23196 77,32
WIN2 5099 4611 5040 14749 4916
WIN3 5222 5553 3596 14371 47,90
W2N1 5420 5715 4573 157,08 5236
W2N2 4254 5780 5425 15459 5153
W2N3 4573 5511 5172 15256 5085
W3N1 71,05 5208 7194 19597 6532
W3N2 4955 6273 4955 16182 5394
W3N3 7049 4990 7071 191,09 63,70
WAN1 5205 4478 5178 14861 4954
WAN2 6850 5901 5264 18015 60,05
WAN3 5124 5365 5357 15846 52,82
Jumlah 70116 642,65 679,69 202350
Rataan 5843 5355 5664 56,21

Lampiran 32. Daftar Sidik Ragam Luas Daun (cm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) 6 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 146,02 73,01 0,67™ 3,44
Perlakuan 11 2534,33 230,39 2,13" 2,26
w 3 437,03 218,51 2,02™ 3,44
Linier 1 13,40 13,40 0,12" 4,30
Kuadratik 1 0,92 0,92 0,01" 4,30
Kubik 1 2101,15 2101,15 19,42* 4,30
N 2 470,11 156,70 1,45" 3,05
Linier 1 1927,06 1927,06 17,81* 4,30
Kuadratik 1 695,10 695,10 6,43* 4,30
Interaksi 6 1627,20 271,20 251" 2,55
Galat 22 2379,84 108,17
Total 51 5060,19
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 18,50
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Lampiran 33. Rataan Luas Daun (cm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq)

8 MSPT
Perlakuan ulangan Jumlah rataan
1 2 3

WIN1 93,75 53,65 94,08 241,47 80,49
WI1N2 55,03 49,03 54,47 158,53 52,84
WIN3 55,20 59,71 53,61 168,52 56,17
W2N1 57,69 60,19 50,65 168,52 56,17
W2N2 49,56 61,27 56,79 167,62 55,87
W2N3 50,64 58,44 54,90 163,98 54,66
W3N1 73,83 58,25 74,30 206,38 68,79
W3N2 52,13 67,00 51,51 170,64 56,88
W3N3 72,60 53,79 70,99 197,38 65,79
WA4N1 54,49 48,86 54,52 157,87 52,62
WA4N2 72,07 63,24 54,23 189,55 63,18
WAN3 54,16 56,58 56,36 167,09 55,70
Jumlah 741,13 690,01 726,42 2157,56
Rataan 61,76 57,50 60,53 59,93

Lampiran 34. Daftar Sidik Ragam Luas Daun (cm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) 8 MSPT

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel
0,05
Blok 2 115,43 57,72 0,68™ 3,44
Perlakuan 11 224851 204,41 2,39* 2,26
W 3 383,52 191,76 2,25™ 3,44
Linier 1 192,57 192,57 2,26™ 4,30
Kuadratik 1 9,03 9,03 0,11™" 4,30
Kubik 1 1916,38 1916,38 22,44* 4,30
N 2 470,66 156,89 1,84" 3,05
Linier 1 1492,28 1492,28 17,47* 4,30
Kuadratik 1 808,85 808,85 9,47* 4,30
| nteraksi 6 1394,32 232,39 2,72™ 2,55
Galat 22 1878,71 85,40
Tota 51 424265
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 15,42
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Lampiran 35. Rataan Luas Daun (cm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq)

10 MSPT
Perlakuan ulangan Jumlah rataan
1 2 3

WIN1 96,67 57,19 96,33 250,18 83,39
WI1IN2 58,94 52,38 58,10 169,42 56,47
WIN3 58,65 62,86 59,22 180,73 60,24
W2N1 61,29 63,61 54,32 179,22 59,74
W2N2 54,90 63,03 59,55 177,49 59,16
W2N3 54,32 61,28 58,39 173,99 58,00
W3N1 77,69 61,35 77,21 216,26 72,09
W3N2 55,09 70,18 55,38 180,65 60,22
W3N3 66,73 56,90 76,69 200,32 66,77
W4N1 57,78 53,35 58,51 169,64 56,55
WA4N2 74,13 67,44 56,64 198,21 66,07
WA4N3 58,61 59,40 59,54 177,55 59,18
Jumlah 774,80 728,97 769,89 2273,67
Rataan 64,57 60,75 64,16 63,16

Lampiran 36. Daftar Sidik Ragam Luas Daun (cm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) 10 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 105,52 52,76 0,66™" 3,44
Perlakuan 11 2059,02 187,18 2,35 2,26
w 3 413,94 206,97 2,60" 3,44
Linier 1 241,21 241,21 3,02™ 4,30
Kuadratik 1 39,60 39,60 0,50" 4,30
Kubik 1 1619,51 1619,51 20,31* 4,30
N 2 422,30 140,77 1,77" 3,05
Linier 1 1710,24 1710,24 21,44* 4,30
Kuadratik 1 773,40 773,40 9,70* 4,30
Interaksi 6 1222,78 203,80 2,56* 2,55
Galat 22 1754,56 79,75
Tota 51 3919,10
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK: 14,14
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Lampiran 37. Rataan Luas Daun (cm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq)

12 MSPT
Perlakuan ulangan Jumlah rataan
1 2 3

WIN1 100,70 62,70 100,55 263,96 87,99
WI1N2 63,73 58,71 62,60 185,04 61,68
WIN3 62,77 67,01 62,88 192,65 64,22
W2N1 65,76 67,09 58,68 191,53 63,84
W2N2 63,07 66,21 62,46 191,74 63,91
W2N3 58,68 66,70 62,74 188,11 62,70
W3N1 82,51 64,18 82,69 229,37 76,46
W3N2 60,41 73,17 58,37 191,95 63,98
W3N3 78,80 61,07 78,65 218,53 72,84
WA4N1 61,33 60,55 63,23 185,11 61,70
WA4N2 78,43 69,88 60,02 208,33 69,44
WA4AN3 63,17 62,93 62,82 188,92 62,97
Jumlah 839,36 780,19 815,68 2435,24
Rataan 69,95 65,02 67,97 67,65

Lampiran 38. Daftar Sidik Ragam Luas Daun (cm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) 12 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 147,80 73,90 0,98™" 3,44
Perlakuan 11 2076,93 188,81 2,51* 2,26
W 3 428,89 214,45 2,85™" 3,44
Linier 1 299,30 299,30 3,98™" 4,30
Kuadratik 1 20,38 20,38 0,27" 4,30
Kubik 1 1750,99 1750,99 23,20 4,30
N 2 460,15 153,38 2,04™ 3,05
Linier 1 1671,04 1671,04 22,22+ 4,30
Kuadratik 1 902,32 902,32 12,00* 4,30
Interaksi 6 1187,89 197,98 2,63" 2,55
Galat 22 1654,15 75,19
Total 51 3878,88
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 12,82
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Lampiran39. Rataan Diameter Batang (mm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) 2 MSPT

ulangan

Perlakuan Jumlah rataan
1 2 3

WIN1 1,64 1,36 1,25 4,25 1,42
WIN2 1,45 1,29 1,17 3,91 1,30
WIN3 1,33 1,30 1,16 3,79 1,26
W2N1 1,35 1,42 1,15 3,93 1,31
W2N2 1,71 1,34 1,19 4,24 1,41
W2N3 1,30 1,38 1,35 4,03 1,34
W3N1 1,45 1,36 1,14 3,95 1,32
W3N2 1,36 1,23 1,14 3,72 1,24
W3N3 1,63 1,44 1,14 4,21 1,40
WA4N1 1,76 1,46 1,15 4,37 1,46
WA4N2 1,51 1,41 1,24 4,16 1,39
WA4N3 1,50 1,23 1,15 3,87 1,29
Jumlah 18,00 16,23 14,21 48,43
Rataan 1,50 1,35 1,18 1,35

Lampiran 40. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang (cm) Bibit Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq) 2 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 0,60 0,30 30,37+ 3,44
Perlakuan 11 0,16 0,01 1,43™ 2,26
W 3 0,02 0,01 0,82™" 3,44
Linier 1 0,03 0,03 2,69" 4,30
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,92 4,30
Kubik 1 0,05 0,05 5,04* 4,30
N 2 0,02 0,01 0,64™" 3,05
Linier 1 0,09 0,09 8,92* 4,30
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,98" 4,30
|nteraksi 6 0,12 0,02 2,03" 2,55
Galat 22 0,22 0,01
Tota 51 0,97
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 7,38



56

Lampiran 41. Rataan Diameter Batang (mm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) 4 MSPT

ulangan

Perlakuan Jumlah rataan
1 2 3

WIN1 2,09 1,59 1,52 521 1,74
WIN2 1,64 1,46 1,27 4,37 1,46
WIN3 1,84 1,57 1,28 4,69 1,56
W2N1 1,65 1,75 1,23 4,64 1,55
W2N2 1,80 1,51 1,36 4,67 1,56
W2N3 1,89 1,61 1,61 5,11 1,70
W3N1 1,59 1,60 1,21 4,39 1,46
W3N2 1,72 1,40 1,37 4,49 1,50
W3N3 1,95 1,67 1,23 4,84 1,61
WA4N1 1,92 1,65 1,23 4,80 1,60
WA4N2 1,70 58,72 1,38 61,80 20,60
WA4N3 1,82 1,50 1,26 4,58 1,53
Jumlah 21,60 76,04 15,96 113,59
Rataan 1,80 6,34 1,33 3,16

Lampiran 42. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang (cm) Bibit Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq) 4 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 183,47 91,73 1,01™" 3,44
Perlakuan 11 996,05 90,55 1,00™ 2,26
W 3 175,46 87,73 0,97™" 3,44
Linier 1 722,78 722,78 7,96* 4,30
Kuadratik 1 410,41 410,41 4,52* 4,30
Kubik 1 86,93 86,93 0,96" 4,30
N 2 271,14 90,38 1,00™ 3,05
Linier 1 0,01 0,01 0,00™ 4,30
Kuadratik 1 1052,75 1052,75 11,59* 4,30
Interaksi 6 549,46 91,58 1,01™ 2,55
Galat 22 1997,59 90,80
Tota 51 3177,11
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 301,99
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Lampiran 43. Rataan Diameter Batang (mm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) 6 MSPT

ulangan

Perlakuan Jumlah rataan
1 2 3

WIN1 2,16 1,79 2,12 6,07 2,02
WIN2 1,80 1,66 1,66 5,12 1,71
WIN3 2,04 1,84 1,58 5,46 1,82
W2N1 1,85 1,95 1,70 5,51 1,84
W2N2 2,10 1,66 1,68 5,44 1,81
W2N3 1,95 1,89 1,85 5,69 1,90
W3N1 1,78 1,74 1,67 5,19 1,73
W3N2 1,88 1,74 1,66 5,28 1,76
W3N3 2,10 1,85 1,70 5,65 1,88
W4N1 1,99 1,95 1,66 5,61 1,87
WA4N2 1,94 1,80 1,64 5,37 1,79
WA4N3 1,92 1,65 1,65 5,23 1,74
Jumlah 23,52 21,51 20,57 65,60
Rataan 1,96 1,79 1,71 1,82

Lampiran 44. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang (cm) Bibit Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq) 6 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 0,38 0,19 16,00* 3,44
Perlakuan 11 0,26 0,02 1,98™" 2,26
w 3 0,06 0,03 2,52 3,44
Linier 1 0,09 0,09 7,24* 4,30
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,13" 4,30
Kubik 1 0,03 0,03 2,64" 4,30
N 2 0,03 0,01 0,74" 3,05
Linier 1 0,03 0,03 2,49" 4,30
Kuadratik 1 0,33 0,33 27,73* 4,30
Interaksi 6 0,17 0,03 241" 2,55
Galat 22 0,26 0,01
Total 51 0,90
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 5,97
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Lampiran 45. Rataan Diameter Batang (mm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) 8 MSPT

ulangan

Perlakuan jumlah rataan
1 2 3

WIN1 2,25 1,89 2,25 6,38 2,13
WI1N2 2,13 2,03 2,24 6,40 2,13
WIN3 2,19 1,98 2,19 6,36 2,12
W2N1 1,93 2,10 2,23 6,26 2,09
W2N2 2,33 1,93 2,12 6,37 2,12
W2N3 2,13 2,00 2,18 6,32 2,11
W3N1 2,08 1,89 2,10 6,07 2,02
W3N2 2,02 2,04 2,18 6,24 2,08
W3N3 2,27 2,01 2,18 6,46 2,15
WA4N1 2,14 2,08 2,04 6,27 2,09
WA4N2 2,07 1,96 2,13 6,16 2,05
WA4AN3 2,07 2,09 2,15 6,31 2,10
Jumlah 25,62 24,00 25,99 75,61
Rataan 2,13 2,00 2,17 2,10

Lampiran 46. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang (cm) Bibit Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq) 8 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 0,19 0,09 10,55* 3,44
Perlakuan 11 0,04 0,00 0,44" 2,26
W 3 0,01 0,00 0,49™" 3,44
Linier 1 0,05 0,05 5,51* 4,30
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,32" 4,30
Kubik 1 0,00 0,00 0,04" 4,30
N 2 0,01 0,00 0,43™" 3,05
Linier 1 0,05 0,05 5,89* 4,30
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,05" 4,30
Interaksi 6 0,02 0,00 0,42" 2,55
Galat 22 0,19 0,01
Total 51 0,42
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 4,48
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Lampiran 47. Rataan Diameter Batang (mm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) 10 MSPT

ulangan

Perlakuan Jumlah rataan
1 2 3

WIN1 2,30 2,08 2,36 6,75 2,25
WIN2 2,17 2,13 2,45 6,75 2,25
WIN3 2,23 2,10 2,55 6,89 2,30
W2N1 2,13 2,24 2,56 6,92 2,31
W2N2 2,35 2,11 2,32 6,78 2,26
W2N3 2,23 2,10 2,42 6,76 2,25
W3N1 2,20 2,15 2,33 6,68 2,23
W3N2 2,12 2,19 2,54 6,85 2,28
W3N3 2,30 2,16 2,45 6,91 2,30
WA4N1 2,22 2,18 2,27 6,67 2,22
WA4N2 2,10 2,16 2,20 6,47 2,16
WA4N3 2,11 2,16 2,43 6,70 2,23
Jumlah 26,46 25,77 28,88 81,11
Rataan 2,21 2,15 2,41 2,25

Lampiran 48. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang (cm) Bibit Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq) 10MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 0,44 0,22 27,44* 3,44
Perlakuan 11 0,06 0,01 0,67™ 2,26
W 3 0,01 0,00 0,43™ 3,44
Linier 1 0,07 0,07 8,73* 4,30
Kuadratik 1 0,06 0,06 7,01* 4,30
Kubik 1 0,01 0,01 0,75" 4,30
N 2 0,03 0,01 1,22" 3,05
Linier 1 0,01 0,01 1,64" 4,30
Kuadratik 1 0,03 0,03 351" 4,30
Interaksi 6 0,02 0,00 047" 2,55
Galat 22 0,18 0,01
Tota 51 0,68
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 3,99
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Lampiran 49. Rataan Diameter Batang (mm) Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) 12 MSPT

ulangan

Perlakuan Jumlah rataan
1 2 3

WIN1 2,35 2,21 2,57 7,13 2,38
WI1N2 2,23 2,21 2,67 7,11 2,37
WIN3 2,32 2,26 2,63 7,20 2,40
W2N1 2,20 2,31 2,76 7,27 2,42
W2N2 2,37 2,23 2,66 7,25 2,42
W2N3 2,33 2,26 2,61 7,20 2,40
W3N1 2,27 2,27 2,58 7,13 2,38
W3N2 2,16 2,30 2,76 7,22 2,41
W3N3 2,32 2,28 2,66 7,26 2,42
WA4N1 2,26 2,22 2,51 6,99 2,33
WA4N2 2,14 2,26 2,32 6,73 2,24
WA4N3 2,30 2,25 2,56 7,11 2,37
Jumlah 27,25 27,06 31,29 85,60
Rataan 2,27 2,25 2,61 2,38

Lampiran 50. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang (cm) Bibit Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq) 12 MSPT

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel
0,05
Blok 2 0,95 0,48 76,78* 3,44
Perlakuan 11 0,08 0,01 1,22™ 2,26
w 3 0,01 0,00 0,70™ 3,44
Linier 1 0,10 0,10 15,50* 4,30
Kuadratik 1 0,14 0,14 22,10* 4,30
Kubik 1 0,00 0,00 0,33" 4,30
N 2 0,05 0,02 281" 3,05
Linier 1 0,02 0,02 2,59" 4,30
Kuadratik 1 0,04 0,04 5,86* 4,30
Interaksi 6 0,02 0,00 0,60™ 2,55
Galat 22 0,14 0,01
Total 51 1,17
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK : 3,31
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Lampiran 51. Rataan Klorofil Daun Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq)

12 MSPT
Perlakuan ulangan Jumlah rataan
1 2 3

WIN1 73,00 54,87 66,77 194,63 64,88
WI1N2 60,91 58,73 66,63 186,28 62,09
WIN3 61,80 55,10 51,57 168,47 56,16
W2N1 58,03 54,60 73,43 186,07 62,02
W2N2 53,97 53,80 71,33 179,10 59,70
W2N3 66,00 53,33 54,17 173,50 57,83
W3N1 55,97 55,63 68,00 179,60 59,87
W3N2 61,00 55,03 67,67 183,70 61,23
W3N3 60,17 60,93 58,60 179,70 59,90
WA4N1 52,17 58,57 68,77 179,50 59,83
WA4N2 59,97 67,53 67,97 195,47 65,16
WAN3 57,80 62,10 59,10 179,00 59,67
Jumlah 720,78 690,23 774,00 2185,01
Rataan 60,06 57,52 64,50 60,69

Lampiran 52. Daftar Sidik Ragam Klorofil Daun Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) 12 MSPT

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 299,51 149,76 3,95* 344
Perlakuan 11 222,90 20,26 0,53" 2,26
W 3 96,64 48,32 1,27" 3,44
Linier 1 8,19 8,19 0,22" 4,30
Kuadratik 1 58,73 58,73 1,55™ 4,30
Kubik 1 1,77 1,77 0,05™ 4,30
N 2 15,27 5,09 0,13™ 3,05
Linier 1 382,85 382,85 10,09* 4,30
Kuadratik 1 196,99 196,99 5,19* 4,30
Interaksi 6 110,99 18,50 0,49" 2,55
Galat 22 834,59 37,94
Total 51 1357,00
Keterangan: * : Nyata
tn: Tidak nyata

KK: 10,15



62



63



